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INTISARI 

 

 
2-Bromo Etil Benzena Sulfonat merupakan senyawa organik turunan sulfonat yang 

digunakan sebagai bahan intermediet dalam industri kimia, farmasi, pestisida, serta sebagai agen 

pengawet yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba. Hingga saat ini Indonesia masih 

bergantung pada impor bahan tersebut, sehingga pendirian pabrik berkapasitas 30.000 ton/tahun 

dinilai penting untuk memenuhi kebutuhan domestik sekaligus mengurangi ketergantungan impor. 

Pabrik direncanakan beroperasi 330 hari per tahun dan menggunakan proses sulfonasi antara 2- 

Bromo Etil Benzena dan Sulfur Trioksida pada reaktor RTB pada 50°C dan 1 atm dengan konversi 

reaksi 98%. Produk akhir berupa 2-bromo etil benzena sulfonat diperoleh dalam bentuk Cairan 

dengan tingkat kemurnian tinggi, yang ditetapkan berdasarkan hasil perancangan proses pemurnian 

dan neraca massa keseluruhan pabrik. Berdasarkan perhitungan, kemurnian produk yang dihasilkan 

mencapai 98%, sehingga memenuhi spesifikasi mutu untuk kebutuhan industri kimia lanjutan dan 

aplikasi sebagai intermediate bahan kimia.Lokasi pendirian pabrik direncanakan di Kawasan 

Industri Kariangau, Kalimantan Timur, dengan kebutuhan tenaga kerja direktur sampai operator 

sebanyak 146 orang. Proses produksi menghasilkan 2-Bromo Etil Benzena Sulfonat sebanyak 

3.787,8788 kg/jam, sesuai neraca massa. Berdasarkan evaluasi ekonomi, total kebutuhan investasi 

pabrik mencakup modal tetap (Fixed Capital Investment), modal kerja, dan biaya operasional. Hasil 

analisis kelayakan menunjukkan bahwa pabrik layak didirikan, dimana nilai Net Present Value 

(NPV) sebesar Rp 210.119.480.020,04 dan Interest Rate of Return (IRR) sebesar 14,55%, yang lebih 

besar dibanding tingkat bunga bank sebesar 6% per tahun. 

Nilai Break Even Point (BEP) diperoleh sebesar 48%, yang masih berada pada rentang 

kelayakan 40–60% sehingga pabrik dinyatakan ekonomis. Selain itu nilai Shut Down Point (SDP) 

dan analisis aliran kas menunjukkan bahwa pengembalian modal proyek memiliki tingkat keamanan 

finansial yang baik. Dengan demikian, pendirian pabrik 2-Bromo Etil Benzena Sulfonat kapasitas 

30.000 ton/tahun pada tahun 2030 dapat dikatakan layak secara teknis dan ekonomis serta berpotensi 

mendukung pertumbuhan sektor industri kimia di Indonesia. 
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